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ABSTRACT
Review Top Cash Audit Procedures By Internal Auditor
At PT Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero)

 In managing the company well and achieve the purpose of trade, a must have adequate supervision.With the greater enterprise of leaders it will be a problem because a completely industrial activities.This is a management company must adopt policies for controlling the activities of enterprises.To be as important assets in the form of cash as a factor for smooth industrial activity, then              the PT INTI in managing enterprises adopt Surveillance Unit interns with build Internal Audit Division to examine the report financial, on which the audit including cash. For the importance of audit policies to ensure cash flow for and reflect the entire amount of cash and industry on the proper balance and recorded, and to convince cash been properly disclosed and diklarifikasikan and pengungkapannya keuangan report researchers to take the title Overview For Cash Audit Procedures By Division Internal Auditor at PT INTI (Persero). 
Research was conducted at PT INTI (Persero), which moves in the field of providing solutions and Infocom Professional Service System and Technology Integration (ISTI). The purpose of this research was to determine the audit procedures cash by inernal audit division. Research method used is descriptive method. 
From the research it is known that the implementation of audit procedures by the internal audit cash comply with the rules BPK  Republic of Indonesia No. 1 of 2007 and the Guidelines Monitoring Inspection financial Unit interns No. 468/2001 which applied at PT INTI (Persero). 
 Footnote: Cash, Audit, Cash Audit. 

I.Pendahuluan
Dalam mengelola perusahaan dengan baik dan mencapai tujuan perusahaan, suatu pengawasan yang memadai harus ada. Dengan semakin besarnya perusahaan maka para pimpinan akan menghadapi masalah karena kompleknya kegiatan perusahaan. Hal ini membuat manajemen perlu menerapkan kebijakan perusahaan yang baik untuk mengontrol aktivitas perusahaan. Untuk itu karena pentingnya harta berupa kas sebagai salah satu faktor untuk kelancaran kegiatan perusahaan, maka pada PT INTI  dalam mengelola perusahaan menerapkan Satuan Pengawasan Intern dengan dibentuknya divisi Internal Audit untuk memeriksa Laporan Keuangan, yang didalamnya termasuk audit kas. Untuk itu pentingnya kebijakan audit kas untuk  untuk meyakinkan kas dan mencerminkan semua jumlah kas dan perusahaan pada tanggal neraca dan dicatat dengan wajar, serta untuk meyakinkan kas sudah dinyatakan dan diklarifikasikan dengan wajar dan pengungkapannya pada laporan keuangan peneliti mengambil judul Tinjauan Atas Prosedur Audit Kas Oleh Divisi Audit Internal Pada PT INTI (Persero).
Adapun rumusan masalahnya adalah; bagaimana prosedur pemeriksaan audit kas oleh auditor internal pada PT  Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero). Maksud dan tujuan Penelitian ini untuk memperoleh data guna dianalisis dan diinterpretasikan mengenai prosedur pemeriksaan kas oleh auditor internal pada PT INTI (persero) dan dengan tujuan untuk mengetahui prosedur audit kas oleh divisi inernal audit. Penelitian ini berguna secara praktis, yaitu hasil penelitian ini berguna bagi perusahaan  dan akademis, berguna sebagai sumbangan ilmu pengetahuan mengenai Prosedur pemeriksaan kas oleh auditor internal. 


II. Kajian Pustaka dan Kerangka Pemikiran
2.1 Auditting
Jasa auditing digunakan secara meluas baik pada perusahaan swasta maupun pemerintah. Alasan ekonomi yang mendorong diperlukannya auditing di latar belakangi pada kondisi masyarakat yang semakin kompleks dan menghindari ketidakakuratan suatu laporan..
2.1.1 Pengertian Auditting

Auditing adalah pengumpulan dan evaluasi bukti tentang informasi untuk menentukan dan melaporkan derajat kesesuaian antara informasi itu dengan kriteria yang telah ditetapkan. Auditing harus dilakukan oleh orang yang kompeten dan independen. (Arens, at al :2008;4) yang diterjemahkan oleh Gina Gania

Sebagaimana di kemukakan oleh Sukrisno Agus ( 2008;3) menyatakan bahwa:
Auditing adalah suatu pemeriksaan secara kritis dan sistematis, oleh pihak yang independen, terhadap laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen, beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut.
Adapun pengertian audit menurut Mulyadi  (2002;9) menyatakan bahwa;
Secara umum auditing adalah suatu proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan,serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan.

Sedangkan pengertian auditing menurut Ely dan Siti (2010;14) menyatakan bahwa;
Auditing adalah proses yang sistematis untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai informasi tingkat kesesuaian antara tindakan atau peristiwa ekonomi dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta melaporkan hasilnya kepada pihak yang membutuhkan, dimana auditing harus dilakukan oleh orang yang kompeten dan independen.
Dari bebarapa definisi yang telah dikemukakan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa audit (pemeriksaan) merupakan suatu proses yang sistematis untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti-bukti tersebut untuk menilai dan melaporkan tingkat kesesuaian dengan kriteria yang telah ditetapkan, kepada pihak yang bersangkutan, dan audit dilakukan oleh orang yang kompeten dan independen.

2.1.1.1 Jenis Audit
a. Financial Statement Audit
Audit laporan keuangan bertujuan menentukan apakah laporan keuangan secara keseluruhan yang merupakan informasi terukur yang akan diverifikasi telah disajikan sesuai dengan kriteria-kriteria tertentu. 
b. Operational Audit
Audit operasional merupakan penelaahan atas bagian manapun dari prosedur dan metode operasi suatu organisasi untuk menilai efisiensi dan efektifitasnya. 
c. Compliance Audit
Audit ketaatan bertujuan mempertimbangkan apakah auditi (klien) telah mengikuti prosedur atau aturan tertentu yang telah ditetapkan pihak yang memiliki otoritas lebih tinggi. 

2.1.1.2 Jenis Auditor
a. Auditor Independen
Sering juga kita kenal dengan akuntan publik sebagai auditor independen bertanggung jawab atas audit laporan keuangan historis dari seluruh perusahaan publik dan perusahaan besar lainnya.
b. Auditor pemerintah
Auditor pemerintah adalah auditor yang berasal dari lembaga pemeriksa pemerintah.


     c. Auditor intern
Aditor internal adalah pegawai dari suatu atau perusahaan yang bekerja di organisasi tersebut untuk melakukan audit bagi kepentingan manajemen perusahaan yang bersangkutan, dengan tujuan untuk membantu manajemen organisasi untuk mengetahui kepatuhan para pelaksana operasional organisasi terhadap organisasi terhadap kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

2.1.1.3 Tujuan Audit
a. Tujuan Audit Umum
	Pada dasarnya tujuan umum audit adalah untuk menyatakan pendapat atas kewajaran, dalam semua hal yang material, posisi keuangan dan hasil usaha serta arus kas sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. 
b. Tujuan audit khusus
Tujuan audit khusus lebih diarahkan untuk pengujian terhadap pos pos yang terdapat dalam  laporan keuangan yang merupakan asersi manajemen.

2.1.1.4 Bukti Audit
Sebagaimana pengertian bukti audit menurut Ely dan Siti (2010; 118) 
Bukti audit (evidence) memiliki pengertian setiap informasi yang digunakan auditor untuk menentukan apakah informasi (asersi) yang diaudit disajikan sesuai dengan kriterianya.
1. Kompetensi bukti audit
Kompetensi merupakan ukuran kualitas bukti audit. Untuk dapat dikatakan kompeten bukti audit tidak terlepas dari bentuknya harus sah dan relevan.
2. Kecukupan bukti audit
Audit yang dilakukan auditor bertujuan untuk memperoleh bukti audit kompeten yang cukup untuk digunakan sebagai dasar memadai dalam merumuskan pendapatnya. Bukti audit yang diperoleh harus cukup bagi auditor untuk merumuskan kesimpulan tentang validitas asersi yang terkandung dalam komponen laporan keuangan.
3. Sifat bukti audit
Sifat bukti audit mencakup catatan akuntansi yang mendasari dan semua informasi lain yang tersedia yang mendukung atau menguatkan. Bukti pendukung laporan keuangan (data akuntansi)
4. Evaluasi bukti audit
Kemampuan untuk mengevaluasi bukti secara tepat adalah keahlian penting lain yang harus dipertimbangkan oleh auditor. Evaluasi yang tepat atas bukti membutuhkan pemahaman auditor atas jenis bukti yang tersedia dan keandalan relatifnya. Auditor haus mampu menentukan kapan jumlah yang cukup dari bukti  kompeten telah didapat dalam rangka memutuskan apakah kewajaran asersi manajemen dapat didukung.

2.1.1.5 Audit Program
Sebagaimana dijelaskan oleh Sukrisno Agus (2008;124)
Audit Program memebantu auditor dalam memberikan perintah kepada asisten mengenai pekerjaan yang harus dilaksanakan. Audit program harus menggariskan dengan rinci, prosedur audit yang menurut keyakinan auditor diperlukan untuk mencapai tujuan audit.
Jenis pengujian yang termasuk dalam program audit meliputi :
1. Prosedur Audit Awal
2. Prosedur Analitik
3. Pengujian terhadap Transaksi Rinci
4. Pengujian Terhadap Akun Rinci
5. Verifikasi Penyajian dan Pengungkapan Kas


2.1.2 Kas
	Kas merupakan hal penting bagi sebagian besar organisasi karena sebenarnya penerimaan dan pengeluaran kas mengalir melalui akun ini pada suatu waktu. Pengeluaran untuk siklus perolehan dan pembayaran biasanya dibayarkan dari akun ini, dan penerimaan kas dari siklus penjualan dan penerimaan kas disetorkan ke akun ini.

2.1.2.1 Pengertian Kas
Sebagaimana dibawah ini pengertian kas yang dikemukakan oleh Soemarso   
 ( 2002;296) menyatakan bahwa:
“Kas adalah segala sesuatu (baik yang berbentuk uang atau bukan) yang dapat tersedia dengan segera dan diterima sebagai alat pelunasan kewajiban pada nominalnya.”
Adapun pengertian kas yang di kemukakan oleh Konrath yang diterjemahkan oleh Sukrisno Agus ( 2008;145) menyatakan bahwa:
Kas adalah uang dan surat berharga lainnya yang dapat digunakan setiap saat serta surat berharga lainnya yang sangat lancar, yang memenuhi syarat :
1. Setiap saat dapat diukar menjadi uang.
2. Tanggal jatuh temponya sangat dekat.
3. Kecil resiko perubahan nilai yang disebabkan perubahan tingkat bunga.

2.1.2.2 Klasifikasi Kas
	Ikatan Akuntansi Indonesia  (2009; 2.2) menyatakan bahwa:
Kas terdiri dari; saldo kas (Cash on Hand) dan rekening giro. Setelah kas (Cash Equivalent) adalah investasi yang sifatnya sangat likuid, berjangka pendek dan yang dengan cepat dapat dijadikan kas dalam jumlah tertentu tanpa menghadapi risiko perubahan nilai yang signifikan.

2.1.3 Tujuan audit kas
1. Untuk memeriksa apakah terdapat internal control yang cukup baik atas kas dan setara kas dan transaksi penerimaan dan pengeluaran kas dan Bank, dengan ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Pemisahan tugas dan tanggung jawab. 
b. Rekonsiliasi bank dibuat rutin dan harus ditelaah (direview).
c. Digunakan imprest fund system untuk mengelola kas kecil. 
d. Penerimaan kas, check dan giro, disetor ke Bank. 
e. Uang kas harus disimpan ditempat yang aman dan dikelola dengan baik.  
f. Blangko check dan giro disimpan ditempat yang aman. 
g. Check dan Giro ditulis atas nama dan ditandatangani oleh 2 orang. 
h. Kasir diasuransikan atau diminta uang jaminan. 
i. Gunakan kwitansi yang bernomor urut cetak (prenumbered).
j. Pengeluaran kas yang sudah dibayar harus distempel lunas.  
2. Memeriksa apakah saldo kas dan setara kas yang ada di neraca per tanggal neraca benar-benar ada dan dimiliki perusahaan (Existence.)
3. Untuk memeriksa apakah ada pembatasan untuk penggunaan saldo kas dan setara kas. 
4. Untuk memeriksa, seandainya ada saldo kas dan setara kas dalam valuta asing, apakah saldo tersebut dikonversikan kedalam rupiah dengan menggunakan kurs tengah BI pada tanggal neraca dan apakah selisih kurs yang terjadi sudah dibebankan atau dikreditkan ke Laba Rugi tahun berjalan. 
5. Untuk memeriksa apakah penyajian di Neraca sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia (Presentation dan Disclosure.)




2.1.3.1 Prosedur Audit Kas
1. Prosedur Awal
a. Usut saldo kas yang tercantum di   neraca ke saldo akun kas yang ada.
Untuk memeperoleh keyakinan bahwa saldo kas yang tercantum di neraca didukung dengan catatan akuntansi yang dapat dipercaya kebenaran mekanisme pencatatannya, maka saldo kas yang dicantumkan di neraca di usut ke akun buku besar berikut ini:
· Kas	:  merupakan rekening giro di bank
· Kas dalam perjalanan	: merupakan penerimaan kas yang pada tanggal  pembuatan laporan keuangan belum disetor ke bank
· Dana kas kecil	: berupa sisa uang tunai yang berada di tangan   pemegang dana kas kecil.
b. Hitung kembali saldo akun kas dibuku besar.
Untuk memperoleh keyakinan mengenai ketelitian penghitungan saldo akun kas, auditor menghitung kembali saldo akun tersebut, dengan cara menambah saldo awal dengan jumlah pendebitan dan menguranginya dengan jumlah pengkreditan akun tersebut. 
c. Usut saldo awal akun kas ke kertas kerja tahun yang lalu.
Sebelum auditor melakukan pengujian terhadap transaksi rinci yang menyangkut akun kas, auditor memperoleh keyakinan atas kebenaran saldo awal akun tersebut. Untuk mencapai tujuan ini, auditor melakukan pengusutan saldo awal akun kas ke kertas kerja tahun lalu. Kertas kerja tahun lalu dapat menyediakan informasi tentang berbagai koreksi yang diajukan oleh auditor dalam audit tahun lalu, sehingga auditor dapat mengevaluasi tindak lanjut yang telah ditempuh oleh klien dalm menanggapi koreksi yang diajukan auditor.
d. Lakukan review terhadap mutasi luar biasa dalam jumlah dan sumber posting dalam akun kas.
Ketidakberesan dalam transaksi penerimaan dan pengeluaran kas dapat ditemukan melalui review atas mutasi luar biasa, baik dalam jumlah maupun sumber posting dalam akun kas.
e. Usut posting pendebitan dan pengkreditan akun kas ke jurnal yang bersangkutan.
Pendebitan di dalm akun kas diusut ke jurnal penerimaan kas dan kredit akun tersebut di usut ke jurnal pengeluaran kas untuk memperoleh keyakinan bahwa mutasi penambahan dan pengurangan kas berasal dari jurnal.
2. Prosedur Analitik
Pada tahap awal pengujian substantif terhadap kas, pengujian analitik dimaksudkan untuk membantu auditor dalam memahami bisnis klien dan dalm menemukan bidang yang memerlukan audit lebih intensif. Umtuk itu auditor melakukan perhitungan berbagai ratio berikut ini:
     Ratio 	: Ratio kas dengan aktiva lancar
Formula 	:          Kas
	  Aktiva lancar

Ratio yang telah dihitung tersebut kemudian dibandingkan dengan harapan auditor, misalnya rasio tahun yang lalu, rasio industri atau rsio yang dianggarkan. Disamping itu, auditor perlu membandingkan saldo akun kas yang tercantum di neraca dengan saldo kas pada akhir tahun yang lalu. Pembandingan ini membantu auditor untuk mengungkapkan;
a. Peristiwa atau transaksi yang tidak biasa.
b. Perubahan akuntansi.
c. Perubahan usaha.
d. Fluktuasi acak.
e. Salah saji.
3. Pengujian terhadap transaksi rinci
a. Verifikasi Pisah Batas (Cutoff)
Dimaksudkan untuk membuktikan apakah klien menggunakan pisah batas yang konsisten dalm memperhitungkan transaksi penerimaan dan pengeluaran kas yang termasuk dalam tahun yang diperiksa dibanding tahun sebelumnya.
b. Buatlah Daftar Transfer Bank dalm Periode Sebelum dan SesudahTanggal Neraca untuk Menemukan Kemungkinan Terjadinya Kemungkinan Check Kitting.
Check kitting dilakukan untuk menutupi pemakaian kas perusahaan dengan cara melakukan transfer rekening dari bank ke rekening bank yang dananya digelapkan pada saat bank-bank menyiapkan pembuatan rekening koran bank.
Penertian kitting yang dikemukakan oleh Arrens et al ( 2008;396) yang telah diterjemahkan oleh Gina Gania bahwa:
Kitting adalah transfer uang dari satu bank ke bank lainnya tetapi pencatatannya tidak benar sehingga dana dicatat sebagai aktiva pada kedua akun; praktik ini digunakan oleh penggelap uang untuk menutupi pencurian kas.

jika misalnya perusahaan memiliki rekening giro di Bank BNI dan di Bank Niaga, dan pejabat perusahaan menggunakan uang untuk kepentingan pribadidengan menggunakan uang yang ada di Bank BNI. Untuk menutupi kecurangannya, pejabat perusahaan tersebut membuat cek untuk mengeluarkan uang dari bank Niaga dan ditransfer ke rekening giro bank BNI. Dengan demikian rekening koran dari kedua bank tersebut menunjukan saldo kas dibank seolah-olah tidak terjadi pemakaian oleh pejabat tersebut.
c. Buatlah dan Lakukan Analisis terhadap Rekonsiliasi Bank Empat Kolom
Rekonsiliasi bank empat kolom digunakan oleh auditor untuk membuktikan kebenaran saldo kas di bank.
Contoh dari rekonsiliasi bank empat kolom
PT XXX
Pembuktian Ketelitian Saldo Kas
						Saldo 	peneri-	      Penge-      Saldo	
						Awal	maan	       luaran       Akhir
Saldo Kas menurut rekening koran 	  
Setoran dalam perjalanan
Cek yang beredar
Cek kosong
Saldo bank setelah di-adjust
     Sumber; Mulyadi, AUDITING edisi 6, 2002
d. Periksa adanya Kemungkinan Penggelapan Kas dengan Cara Lapping Penerimaan dan Pengeluaran kas.
Lapping dapat terjadi jika penyimpanan kas merangkap fungsi sebagai pencatatan transaksi penerimaan dan pengeluaran kas. Lapping dilakukan oleh karyawan tersebut dengan cara tidak mencatat penerimaan kas dari debitur tertentu dan memasukan uang yang diterima tersebut ke dalam sakunya sendiri. Untuk menutupi kecurangannnya dengan mengkredit akun piutang kepada debitur lain digunakan untuk menutupi kecurangannya dengan mengkredit akun piutang kepada debitur pertama.
4. Pengujian terhadap Akun Rinci
Keberadaan kas yang dicantumkan dineraca dibuktikan dengan menghitung kas yang ada ditangan klien pada tanggal neraca dan untuk kas klien yang disimpan di bank dengan cara memeriksa rekonsiliasi bank yang dibuat oleh klien pada tanggal neraca dan mengirim surat konfirmasi bank.
a. Hitung kas yang ada ditangan klien.
b. Rekonsiliasi catatan kas dengan catatan rekening koran bank yang  bersangkutan.
c. Lakukan konfirmasi saldi kas dibank.
d. Periksa cek yang beredar pada tanggal neraca ke dalam rekening koran bank. Untuk  membuktikan penyelesaian cek yang beredar pada tanggal neraca, auditor mengusut penguangan cek tersebut ke dalam rekening koran bank yang diterima klien.
5. Verifikasi Penyajian Kas di Neraca
a. Periksa jawaban konfirmasi dari bank mengenai batasan yang dikenakan terhadap pemakian rekening tertentu klien di bank.
Seperti tersebut dalam prinsip penyajian kas di neraca, kas yang disimpan di bank hanya dapat disajikan sebagai unsur kas jika tidak terdapat batasan penggunaanya dari bank atau batasan yang dikenakan oleh kontrak perjanjian tertentu. Dari jawaban konfirmasi bank dapat diketahui batasan-batasan, jika ada yang dikenakan oleh bank atas penggunaan rekening-rekening bank klien. 
b. Lakukan wawancara dengan manajemen mengenai batasan penggunaan kas klien.
Informasi mengenai batasan atas penggunaan berbagai dan kas yang dibentuk oleh klien dapat diperoleh dari wawancara dengan manajer keuangan. Informasi ini akan menentukan apakah suatu unsur disajikan dalm kasus atau harus dipisahkan tersendiri dalm kelompok aktiva lancar, atau bahkan harus disajikan terpisah dalm kelompok aktiva tidak lancar.

2.2 Kerangka Pemeikiran
Pentingnya audit pada sebuah perusahaan yaitu untuk menyatakan pendapat atas kewajaran , dalam semua hal yang material , posisi keuangan dan hasil usaha serta arus kas sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.
		Untuk melaksanakan audit, diperlukan prosedur yang baik agar informasi yang dapat diverifikasi dan sejumlah standar (kriteria) yang dapat digunakan sebagai pegangan pengevaluasian informasi tersebut khususnya audit kas.
		Pada umumnya pengendalian intern yang diterapkan oleh perusahaan terhadap kas sangat ketat, karena jenis aktiva ini mudah sekali digelapkan, dan merupakan jenis aktiva yang umumnya menjadi incaran penyelewengan.
Oleh karena itu ada beberapa latar belakang yang mendasari diadakannya audit terhadap kas antara lain;
a. Memperoleh keyakinan tentang keandalan catatan akuntansi yang bersangkutan dengan kas.
b. Membuktikan asersi keberadaan kas dan asersi keterjadian transaksi yang berkaitan dengan kas.
c. Membuktikan asersi kelengkapan kas yang dicantumkan di neraca.
d. Membktikan asersi hak kepemilikan perusahaan atas kas yang dicantumkan dineraca.
e. Membuktikan asersi penilaian kas yang dicantumkan di neraca.
f. Membuktikan asersi penyajian dan pengungkapan kas dineraca.
	Program pengujian substantif terhadap kas berisi prosedur audit yang dirancang untuk mencapai tujuan audit seperti yang telah diuraikan diatas. 
	Dari uraian tersebut di atas dapat diumuskan kerangka pemikiran sebagai berikut;
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III. Obyek dan Metode Penelitian

3.1 Objek Penelitian
Pengamatan dilakukan di PT Industri Telekomunikasi Indonesia yang akan diteliti adalah prosedur  pemeriksaan  kas.
		Husein Umar (2004;303), mengatakan bahwa objek penelitian adalah sebagai berikut:
	Objek penelitian menjelaskan tentang apa atau siapa yang menjadi objek penelitian juga dimana dan kapan penelitian dilakukan. Bisa juga ditambahkan hal-hal lain jika dianggap perlu.
Sedangkan pengertian objek penelitian menurut  Sugiyono ( 2010;13) menyatakan bahwa;
	Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objektif dan reliable tentang suatu hal (variable tertentu).
	Jadi dapat disimpulkan bahwa objek penelitian adalah sasaran untuk mendapatkan data baik tentang apa ataupun siapa dengan tujuan dan manfaat tertentu. Berdasarkan penjelasan diatas dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah prosedur pemeriksaan kas pada PT INTI (Persero). Adapun subjek penelitian ini adalah unit auditor internal pada PT INTI tersebut.

3.2 Metode Penelitian
	Pengertian metode penelitian yang dikemukakan oleh Sugiyono (2010;2) adalah sebagai berikut:
	”Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu” .
Adapun pengertian mengenai metode deskriptif menurut Sugiyono (2010;29) menyatakan bahwa:
Metode deskriptif adalah metode yang berfungsis untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif merupakan metode yang bertujuan menggambarkan secara sistematis tentang fakta-fakta serta hubungan antar variabel yang diselidiki dengan cara mengumpulkan data atau sampel sebagaimana adanya.

3.2.1 Desain Penelitian
Pengertian desain penelitian yang telah dikemukakan oleh Moh. Nazir  (2008;84)  menyatakan bahwa :
“Desain Penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian”. 
Menurut Sugiyono (2010;18), menjelaskan proses penelitian dapat disimpulakan sebagai berikut:
1. Sumber Masalah.
2. Rumusan Masalah.
3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan.
4. Metode Penelitian.
5. Menyusun Instrumen Penelitian.
6. Kesimpulan.

Berdasarkan proses penelitian yang dijaskan diatas, maka desain pada penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:
1. Sumber Masalah
Peneliti menentukan masalah-masalah sebagai fenomena untuk dasar penelitian.
2. Perumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicari jawabanya melalui pengumpulan data. Proses penemuan masalah merupakan tahap penelitian yang paling sulit karena tujuan penelitian ini adalah menjawab masalah penelitian sehingga suatu penelitian tidak dapat dilakukan dengan baik jika masalahnya tidak dirumuskan secara jelas. Rumusan masalah atau pertanyaan penelitian akan mempengaruhi pelaksanaan tahap selanjutnya didalam tahap penelitian.
3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan
Untuk menjawab rumusan masalah yang sifatnya sementara (hipotesis) maka, peneliti dapat membaca referensi teoritis yang relevan dengan masalah dan berfikir. Selain itu  penemuan penelitian sebelumnya yang relevan juga dapat digunakan sebagai bahan untuk memberikan jawaban smentara terhadap masalah penelitian (hipotesis). Telaah teoritis mempunyai tujuan untuk menyusun kerangka toritis yang menjadi dasar untuk menjawab masalah atau petanyaan penelitian yang merupakan tahap penelitian dengan menguji terpenuhnya kriteria pengetahuan yang rasional.
4. Metode Penelitian
Untuk menguji hipotesis tersebut peneliti dapat memilih metode penelitian yang sesuai, pertimbangan ideal untuk memilih metode itu adalah tingkat ketelitian data yang diharapkan dan konsisten yang dikehendaki. Sedangkan pertimbangan praktis adalah tersedianya dana, waktu, dan kemudahan yang lain. 
5. Menyusun Instrument Penelitian	
Setelah metode penelitian yang sesuai dipilih, maka peneliti dapat menyusun instrument penelitian. Instrument penelitian ini digunakan sebagai alat pengumpul data. Instrument pada penelitian ini berbentuk peneliti sebagai instrumen,buku catatan, data perusahaan. 
6. Kesimpulan
Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu periode penelitian yang berupa jawaban terhadap rumusan masalah dengan menekankan pada pemecahan masalah berupa informasi mengenai solusi masalah yang bermanfaat sebagai dasar untuk pembuatan keputusan.
	
3.2.2 Operasionalisasi Variabel
		Penulis hanya mengunakan 1 variabel yang akan diteliti. Adapun definisi dan istilah variabel menurut Sugiyono (2010;39) adalah sebagai berikut: 
Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat). 
	Adapun yang menjadi variabel independent dalam penelitian ini adalah prosedur audit kas.Agar dapat mempelancar dalam pengumpulan data dan pengukurannya maka masing-masing variabel dan sub variabel dalam penelitian ini akan didefinisikan secara rinci untuk kemudian dijabarkan ke dalam masing-masing indikator serta skala pengukurannya.
Variabel, indikator, skala pengukuran yang digunakan untuk  variabel X dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut.













                                                     Tabel 1.1
                                     Operasionalisasi Variabel                                          
	Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator
	      Skala

	Prosedur pemeriksaan kas oleh auditor internal pada        PT INTI (Persero) (x)
	Audit kas, ditujukan untuk memperoleh keyakinan tentang keandalan catatan akuntansi yang bersangkutan dengan kas, membuktikan keberadaan kas dan keterjadian transaksi yang berkaitan dengan kas yang dicantumkan di neraca, membuktikan kelengkapan transaksi yang dicatat dalam catatan akuntansi dan kelengkapan saldo kas yang disajikan dalam neraca,membuktikan hak kepemilikan klien atas kas dan memebuktikan kewajaran penilaian kas di neraca, membuktikan kewajaran penyajian dan pengungkapan kas dineraca.
( Mulyadi; 2002)
	1.  Prosedur audit   awal
2.  Prosedur   analitik
3.  Pengujian terhadap  transaksi rinci
4.  Pengujian terhadap akun rinci
5.  Verifikasi penyajian dan pengunkapan
( Mulyadi; 2002)
	Ordinal



3.2.3  Sumber Dan Teknik Penentuan Data
3.2.3.1	Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder, dimana penulis memperoleh data yang disajikan oleh instansi. Misalnya; prosedur pemeriksaan kas yang diperoleh dari divisi auditor internal pada PT INTI (Persero). Dalam prosedur pengumpulan data untuk penelitian ini penulis memperoleh data-data dari dua sumber yaitu :
a. Data Primer
Data primer adalah data yang langsung dapat dan dijadikan sebagai sumber dari penelitian dan pengamatan secara langsung pada objek pemeriksaan kas atau perusahaan tempat penulis melakukan penelitian, dimana dilakukan dengan cara penelitian lapangan melalui observasi dan wawancara mengenai pemeriksaan kas dengan karyawan Auditor Internal yaitu Pak Yulizar.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data tidak langsung yang didapat dan dijadikan sebagai sumber informasi, dimana data sekunder ini dapat penulis proleh dari studi kepustakaan dan pengumpulan data baik dari perpustakaan dan data yang berasal dari perusahaan seperti Prosedur audit kas, gambaran umum perusahaan dan lampiran-lampiran.
 
3.2.3.2 Teknik Penentu Data
Adapun teknik atau cara pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut:
1. Penelitian kepustakaan (Library Research)
Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data-data dari berbagai bahan pustaka yang relevan, seperti: buku-buku, Auditting, pengantar akuntansi 1, dan sebagainya), dan referensi lain yang berhubungan dengan materi yang akan dikaji. Penelitian ini berguna untuk memperoleh data sekunder sebagai landasan teoritis dalam membandingkan, membahas dan menganalisis data yang diperoleh dari penelitian lapangan.
2. Penelitian Lapangan (Field Research)
Penelitian ini melakukan pengumpulan data dengan:
a. Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab langsung kepada pihak-pihak yang terkait dengan masalah yang diteliti. Penulis melakukan wawancara kepada pihak-pihak yang terkait di PT INTI (Persero), khususnya pada divisi Internal Auditor.
b. Observasi, yaitu pengumpulan data dengan melakukan pencatatan terhadap data-data yang dibutuhkan dan melakukan pengamatan terhadap situasi serta kondisi yang dihadapi oleh perusahaan pada waktu penelitian berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Dalam melaksanakan penelitian di PT Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) penulis memperoleh data dan mengetahui prosedur pemeriksaan kas yang diterapkan oleh divisi auditor internal pada perusahaan tersebut.

4.1.1 Prosedur Pemeriksaan Kas Oleh Auditor Internal pada PT Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero).
	Audit atas kas adalah merupakan audit atau pemeriksaan yang dilakukan oleh bagian Auditor Internal terhadap akun kas yang bertujuan untuk opini atas tingkat kewajaran yang disajikan dalam laporan keuangan. Audit kas di PT INTI (Persero) berpedoman pada;
1. Peraturan BPK No 1 tahun 2007
2. Pedoman pemeriksaan keuangan  satuan pengawasan intern no 468/2001
Audit atas akun kas ini mengacu pada program audit yang terdiri dari prosedur audit kas berdasarkan periode yang telah ditetapkan. Adapun tahapan-tahapan dalam prosedur pelaksanaan audit meliputi;
1. Perencanaan audit
Pengumpulan informasi atau data tentang auditee, seperti;
a. Visi, misi seperti; Program kerja, uraian tugas, struktur organisasi, dan lain-lain. Sebagai bahan dalam audit program dan dikerjakan oleh fungsi perencanaan audit.
b. Penyusunan audit program dan surat penugasan (SP)
Sebagai panduan atau langkah-langkah dalam melakukan audit dan pembuatan surat penugasan (SP) sebagai dasar pelaksanaan audit. Dikerjakan oleh fungsi perencanaan audit dengan alokasi waktu maksimal 8 hari.
c. Pengesahan audit program dan SP
Penandatanganan oleh pemberi tugas (Ka. IA). Pengesahan oleh kepala internal Audit dengan alokasi waktu maksimal 2 hari.
d. Pembicaraan pendahuluan dengan pimpinan obyek
Pembicaraan awal dengan pimpinan auditee, sehubungan dengan akan dilakukannya audit. Dilaksanakan oleh fungsi audit dengan alokasi waktu maksimal 1 hari.
2. Pelaksanaan audit
a. Permintaan data atau dokumen 
Sebagai bahan terhadap pengujian awal. Dilaksanakan oleh fungsi audit dengan alokasi waktu maksimal 12 hari atau disesuaikan dengan kesepakan auditee.
b. Pengujian atau penilaian terhadap dokumen
Penelusuran terhadap dokumen untuk  menemukan unsur-unsur yang tidak sesuai dengan kriterianya. Dilaksanakan oleh fungsi audit dengan alokasi waktu 12 hari.
c. Pengidentifikasian temuan hasil audit
 Pengumpulan identifikasi temuan, dilaksanakan oleh fungsi audit dengan alokasi waktu maksimal 12 hari.
d. Pengembangan temuan hasil audit
Pengumpulan bukti-bukti temuan dengan menggunakan metode atau teknik-teknik audit, dilkasanakan oleh fungsi audit dengan alokasi waktu maksimal 12 hari.
e. Penyusunan temuan hasil audit
Penyusunan notisi audit berdasarkan bukti-bukti temuan, dilaksanakan oleh fungsi audit dengan alokasi waktu maksimal 12 hari.
f. Penyempurnaan data-data pendukung untuk KKA (kertas kerja audit).
Penyempurnaan bukti-bukti atau data-data untuk meyakinkan temuan, dan dilampirkan dalam KKA,dilaksanakan oleh fungsi audit dengan alokasi waktu maksimal 12 hari.
g. Permintaan tanggapan dari pimpinan obyek yang diperiksa
Penyerahan notisi audit kepada auditee utuk ditanggapi, dilaksanakanoleh fungsi audit dengan alokasi waktu maksimal 6 hari.
h. Pembahasan dengan obyek yang diperiksa
Pembahasan notisi audit (draft temuan) dengan pihak auditee  untuk menyepakati temuan disertai dengan rekomendasinya, delaksanakan oleh fungsi audit dengan alokasi waktu maksimal 3 hari.
3. Pelaporan hasil audit
a. Hasil pelaksanaan audit dituangkan dalam bentuk laporan hasil audit dan wajib dilaporkan secara tertulis kepada Direktur Utama dengan penetapan waktu maksimal 14 hari kalender setelah pembahasan terakhir dengan pimpinan auditee.
b. Laporan hasil audit harus disusun secara tertulis dalam bentuk bab atau surat-surat dengan muatan;
1. Ringkasan temuan
2. Ruang lingkup dan tujuan pemeriksaan
3. Temuan hasil pemeriksaan yang obyektif baik temuan positif maupun negatif.
4. Saran perbaikan atau penyempurnaan yang konstruktif
5. Tanggapan obyek yang diperiksa baik yang sependapat maupun yang tidak sependapat
c. Laporan hasil audit yang telah ditandatangani kepala Internal Auditor harus dilaporkan kepada Direktur Utama dengan tembusan kepada;
1. Direktur yang bersangkutan
2. Pimpinan obyek yang diaudit (auditee) 
3. Arsip
4. Monitoring tindak lanjut
a. Obyek yang diperiksa (auditee) mempunyai kewajiban untuk mengirimkan daftar tindak lanjut dan saran-saran yang diberikan oleh   Auditor Internal yang dicantumkan dalam laporan hasil audit disertai dengan bukti-bukti pendukungnya, paling lambat 1 bulan setelah menerima Laporan Hasil Audit kepada Auditor Internal.
b. Apabila hal tersebut tidak dilaksanakan, maka Auditor Internal menerbitkan nota untuk permintaan pengiriman pelaksanaan tindak lanjut dari hasil audit.
b. Disusun laporan monitoring tindak lanjut (per tri wulan) untuk keperluan intern (manajemen) dan keperluan ekstern.
c. Dibuat surat pengantar untuk keperluan intern dan ditandatangani oleh kepala Internal Audit atau fungsi yamg bertanggung jawab (ahli madya TI), sedangkan untuk keperluan ekstern ditandatangani oleh Direktur Utama. 
Setelah itu perencanaan audit dipertimbangkan dengan matang, maka perwakilan dari tim Audit Internal melaksanakan audit sesuai dengan prosedur secara terinci terhadap akun kas.
Berikut prosedur dalam pelaksanaan audit atas Kas pada PT INTI (Persero);
1. Kas 
1.1 Tujuan pemeriksaan
a. Untuk meyakinkan posisi kas pada tanggal neraca benar-benar milik atau dikuasai perusahaan.
b. Sahnya transaksi kas
c. Ketetapan jumlah dan penyajian posisi kas dalam neraca
1.2 Prosedur pemeriksaan
a. Lakukan penutupan buku kas per tanggal pemeriksaan dan tentukan saldonya.
b. Adakan cash opname
Hitung uang tunai yang ada, kertas-kertas berharga, prangko, bukti yang belum dibukukan termasuk bon-bon sementara serta kertas-kertas berharga lainnya yang terdapat dalam brankas.
Apabila kas opname dilakukan sesudah tanggal neraca, bila praktis lakukan tarik-mundur (trace back) ke tanggal neraca.
c. Bandingkan saldo uang menurut kas opname dengan saldo buku.
d. Buat berita acara pemeriksaan kas.
e. Jika terdapat beberapa kas dan atau kas kecil lakukan kas opname secara serentak.
f. Cek angka neraca dengan saldo akhir perkiraan kas di buku besar.
g. Cek saldo awal perkiraan kas dibuku besar dan saldo akhir pada KKP tahun lalu.
h. Periksa penjumlahan (footing and crossfooting) lembaran-lembaran buku kas secara uji petik dan perhatikan pemindahan saldo pada lembaran tersebut kelembaran berikutnya.
i. Jika kas kecil menggunakan “Sistem Imprest”, teliti apakah sudah ada pertanggungjawaban dari dana imprest sebelum diadakan pengisian kembali.
Periksa apakah dokumen-dokumen yang dipertanggungjawabkan tersebut sudah lengkap untuk menghindarkan bukti-bukti tersebut dipakai berulang-ulang.
j. Tentukan sampel bukti-bukti kas yang akan diperiksa.
k. Teliti sampel bukti-bukti kas dan buku-buku hariannya.
Untuk pekerjaan tersebut mintakan contoh tandatangan dan paraf pejabat-pejabat yang berwenang.
l. Periksa sahnya penerimaan-penerimaan dan pengeluaran-pengeluaran kas dengan dokumen-dokumen dasarnya untuk menentukan apakah tidak ada lapping.
m. Adakah penelitian atas kebenaran cut-off sebelum dan sesudah tanggal penutupan buku dan pemeriksaan kas (kas opname) untuk mengetahui apakah transaksi telah dibukukan dalam periode dalam pembukuan yang benar.
n. Minta konfirmasi langsung dari pegawai yang bersangkutan mengenai kas bon yang material yang dijumpai saat kas opname.
o. Periksa ketetapan pemakaian kurs bagi valuta asing dalam kas.
p. Buat daftar koreksi yang diperlukan.
q. Buat kesimpulan dan komentar hasil pemeriksaan kas dan kas kecil.
Setelah melaksanakan prosedur audit kas, maka tahap selanjutnya adalah pelaporan hasil audit kas, yang meliputi penyusunan konsep laporan hasil audit, pembahasan konsep hasil audit dengan penanggung jawab, penyampaian dan pembahasan konsep hasil audit dengan entitas yang berwenang dan penyusunan konsep akhir dan penyampaian laporan hasil audit. 

4.2 Pembasan
Dalam pelaksanaan penelitian di unit Satuan Pengawasan Intern (SPI) pada PT INTI (Persero) Bandung,penulis mengadakan penelitian dengan judul “Tinjauan Atas Prosedur Pemeriksaan  Kas Oleh  Auditor Internal  Pada            PT Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero)”. Penelitian ini menitikberatkan pada prosedur pemeriksaan kas oleh auditor internal.

4.2.1 Analisis Prosedur Pemeriksaan Kas Oleh Auditor Internal Pada          PT Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero)
	Berdasarkan data-data yang penulis peroleh selama penelitian pada         PT INTI (Persero) Bandung dengan cara mendatangi langsung tempat langsung yang penulis jadikan subjek penelitian dengan melakukan pengamatan serta wawancara langsung kepada divisi  Auditor Internal di PT INTI (Persero) Bandung, maka penulis dapat menganalisis prosedur audit kas  yang telah dilakukan oleh   Auditor Internal  PT INTI.
	Audit kas dilakukan untuk meyakinkan kas dan mencerminkan semua jumlah kas dan perusahaan pada tanggal neraca dan dicatat dengan wajar, serta untuk meyakinkan kas sudah dinyatakan dan diklarifikasikan dengan wajar dan pengungkapannya pada laporan keuangan (termasuk jumlah yang dijaminkan) telah memadai. Audit atau pemeriksaan dilakukan setiap triwulan ketiga yaitu pada bulan September tetapi dapat dilaksanakan diantara bulan Agustus sampai dengan Oktober, begitu pula dengan audit kas. Entitas yang diperiksa oleh Auditor Internal telah mencapai target audit yaitu meliputi semua bagian  yang ada di PT INTI.
 	Audit kas dilaksanakan sesuai dengan prosedur audit kas yang berlaku di PT INTI. Dalam pelaksanaan prosedur audit kas tersebut merujuk kepada hasil audit pada periode sebelumnya, sebagai dasar atas pertimbangan peningkatan kualitas audit untuk periode berikutnya. Dan langkah awal dilakukan tutup buku kas, adakan cash opname, lalu bandingkan saldo cash opname dengan saldo buku, setelah itu dibuat berita acara pemeriksaan kas, cek angka neraca dengan saldo yang ada di buku besar sampai dengan tahap akhir yaitu membuat kesimpulan dan pendapat hasil audit kas. Semua prosedur yang telah disebutkan dalam hasil penelitian telah dilaksanakan sesuai aturan oleh Auditor Internal.
Dengan adanya prosedur pemeriksaan (audit), auditor dalam melaksanakan audit telah sesuai dengan kriteria audit yang telah ditetapkan yaitu pada pedoman pemeriksaan keuangan satuan pengawasan intern no 468/2001, sehingga keyakinan atas akurasi audit menjadi optimal. Dalam pedoman tersebut pelaksanaan audit melalui beberapa tahapan dan prosedur, yaitu meliputi;
1. Perencanaan audit telah sesuai dengan prosedurnya, para auditor telah mengikuti tahap-tahap, mulai dari permintaan data auditee, penyusunan audit program dan SP, lalu disahkan oleh kepala Auditor Internal.
2. Pelaksanaa audit, hal ini pun telah diikuti oleh para auditor, dimulai dari permintaan dokumen, pengujian terhadap dokumen, pengidentifikasian temuan hasil audit, pengembangan hasil audit, penyusunan temuan hasil audit, penyempurnaan bukti-bukti,  lalu penyerahan kepada auditee untuk ditanggapi dan terakhir pembahasan dengan auditee.
3. Pelaporan hasil audit, sama halnya dengan tahapan diatas, auditor telah menjalankan tugasnya sesuai dengan prosedur. Pertama hasil audit diberikan kepada direktur utama, hasil audit disusun secara tertulis.
4. Monitoring tindak lanjut, setelah itu auditor menyusun laporan monitoring tindak lanjut, dan diberikan kepada pihak intern yang telah ditandatangani oleh kepala Auditor Internal dan bagi pihak luar ditandatangani oleh direktur utama.
	Organisasi audit kas PT INTI ditetapkan sesuai dengan surat keputusan direksi dimana didalamnya meliputi; pengendali, penanggung jawab, tim review, dan tim audit. Tim audit bertanggung jawab untuk melaksanakan audit sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan. Komposisi tim audit terdiri dari;
1. Ketua tim audit
2. Anggota tim audit
Dalam 	 suatu audit komunikasi merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan yaitu untuk menjaga keharmonisan dalam pemahaman kriteria audit, oleh karena itu, tim audit pada PT INTI (Persero) secara intensif mengadakan rapat mingguan, rapat koordinasi dan rapat konsinyering setiap hari senin.
Auditor Internal dapat mengungkapkan semua hasil pemeriksaan yang telah dilakukan mengenai semua kecurangan atau kesalahan dalam penyajian akun kas pada laporan keuangan yang telah dibuat oleh bagian akuntansi disertai dengan usulan-usulan kepada entitas yang bersangkutan agar mempertanggungjawabkan atas kesalahan yang terjadi serta agar entitas yang bersangkutan memperbaiki kesalahan tersebut. Dan audit hanya berurusan dengan penyajian kas dalam laporan keuangan dan bukan pada kualitas keuangan entitas ataupun kebijakan keputusan manajemen.
Pelaksanaan audit sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan pada     PT INTI tidak terdapat perbedaan yang mencolok sesuai dengan Peraturan BPK No 1 tahun 2007 yang merupakan pedoman utuk kebijakan perusahaan. Secara umum dalam prakteknya telah sesuai dengan teori-teori yang bersumber dari Mulyadi yang membahas tentang prosedur audit kas. Dan pada PT INTI  dalam pelaksanaan audit kas oleh Auditor Internal sudah baik, karena telah sesuai dengan prosedur yang ditetapkan. Akan tetapi dalam pelaksanaan audit pernah ada terjadi lapping, oleh karena itu agar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan maka perusahaan harus meningkatkan pengendalian intern.
Adapun jika terdapat sedikit perbedaan seperti dalam tahapan yang ada dibuku Mulyadi, diklasifikasikan menjadi 4 tahapan yaitu prosedur audit awal, prosedur analitik, pengujian terhadap transaksi rinci, pengujian terhadap akun rinci dan verivikasi penyajian kas di neraca, dan  yang terjadi dilapangan (PT INTI) tidak diklasifikasikan, namun isi dari tahapan atau prosedurnya sama. Hal ini  tidak menjadikan bahwa prosedur audit kas ini tidak sah, karena pada intinya tetap sama dan tidak menyimpang dari ketentuan-ketentuan audit atau pemeriksaan.

V. Kesimpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan
	Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, penulis dapat menarik kesimpulan mengenai prosedur pemeriksaan  kas oleh Auditor Internal pada PT Industri Telekomunikasi Indonesia Bandung yaitu:
Prosedur pemeriksaan kas oleh Auditor Internal pada PT Industri Telekomunikasi Indonesia telah dilaksanakan dengan baik, karena telah sesuai dengan  Peraturan BPK Republik Indonesia No 1 tahun 2007, hal ini terlihat pada prosedur pelaksanaan audit kas yaitu diantaranya,  tutup buku kas, adakan cash opname, lalu bandingkan saldo cash opname dengan saldo buku, setelah itu dibuat berita acara pemeriksaan kas, cek angka neraca dengan saldo yang ada di buku besar sampai dengan tahap akhir yaitu membuat kesimpulan dan pendapat hasil audit kas. Dan pada Pedoman Pemeriksaan Keuangan  Satuan Pengawasan Intern No 468/2001, terlihat pada  dilaksanakannya  perencanaan audit, pelaksanaan audit, pelaporan hasil audit, monitoring tindak lanjut. Didalam tahap  pelaksanaan audit terdapat prosedur audit kas yaitu dengan mengadakan prosedur audit substantif, dengan di dukung pengendalian intern yang kurang atas kas oleh perusahaan sehingga terjadi lapping.  

5.2  Saran
	Berdasarkan pembahasan  dan kesimpulan diatas, penulis mengajukan saran diantaranya yaitu;
Dalam melaksanakan prosedur audit kas oleh Auditor Internal pada         PT INTI secara umum dilaksanakan dengan baik, sehingga penulis hanya memberikan saran hendaknya dalam pelaksanaan prosedur audit kas tersebut dilakukan dengan penuh tanggung jawab sesuai dengan tugas auditor, dan dapat dipertahankan juga lebih ditingkatkan lagi untuk memaksimalkan dalam pelaksanaan prosedur pemeriksaan kas, dan Pengendalian intern atas kaspun harus ditingkatkan dan dilakukan pemisahan pemegang pengeluaran serta penerimaan kas harus dipisah, agar tidak terjadi lapping. 
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